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Abstrak
 

Ruang lingkup dan cara penelitian:  

<br />

Penentuan daerah endemis merupakan langkah paling awal yang harus dilakukan dalam program eliminasi

filariasis. Dalam program eliminasi filariasis global WHO menganjurkan penggunaan metode serodiagnosis.

Untuk filariasis brugia, metode serodiagnosis terbaik yang ada saat ini adalah deteksi antibodi IgG4 anti-

filaria. Deteksi tersebut telah dikembangkan dalam bentuk dipstik (disebut brugia rapid) yang pengerjaannya

sangat mudah dan singkat. Dalam penelitian ini ingin diketahui apakah brugia rapid dapat digunakan untuk

mendeteksi IgG4 anti-filaria terhadap B. timori dan menentukan daerah endemis filariasis timori.  

<br />

 

<br />

Penelitian ini merupakan studi uji diagnostik dengan desain cross-sectional. Sebagai pembanding digunakan

metode baku emas diagnosis filariasis secara mikroskopis melalui deteksi mikrofilaria dengan teknik

membran filtrasi (data sekunder), Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Mainang di Pulau Alor,

Nusa Tenggara Timur, menggunakan 500 sampel. Untuk melihat perbedaan hasil membran filtrasi dan

brugia rapid dalam mendeteksi infeksi filariasis digunakan uj: Chi-square Mc-Nemar. 

<br />

 

<br />

Hasil dan kesimpulan:  

<br />

Dalam peneltitian ini diperoleh angka infeksi filariasis berdasarkan pemeriksaan membran filtrasi sebesar

27,2%, sedangkan berdasarkan brugia rapid sebesar 77%. Uji McNemar menyatakan kedua metode tersebut

memiliki perbedaan bermakna (p=0,000). Hasil pemeriksaan dengan brugia rapid memiliki sensitivitas

100% dan spesifisitas 31,59% terhadap membran filtrasi. 

<br />

 

<br />

Disimpulkan bahwa: Metode brugia rapid dapat digunakan sebagai indikator daerah endemis filariasis

timori. Brugia rapid dapat mendeteksi adanya infeksi filariasis timori, namun tidak dapat digunakan untuk

memperkirakan angka mikrofilaria. Brugia rapid memberikan hasil yang lebih sensitif dibandingkan

membran filtrasi. Brugia rapid dapat mendeteksi populasi normal endemik, karier mikrofilaremia dan pasien

filariasis kronis di daerah endemis filariasis timori. 
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